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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air ditinjau dari kandungan fosfat  di Danau Limboto. 

Penelitian dilakukan dengan lokasi pengambilan sampel pada 4 titik stasiun yakni pada daerah inlet, 

median, outlet dan pemukiman warga. Pengambilan  sampel air untuk analisis kandungan fosfat 

dilakukan sebanyak satu kali dalam seminggu selama 1 bulan di 4 stasiun dengan pengambilan sampel 

menggunakan botol berukuran 1500 ml pada masing-masing stasiun. Selanjutnya sampel di analisis di 

Laboratorium Kesehatan Daerah Provinsi Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

kandungan fosfat di Danau Limboto berada jauh di atas baku mutu. Hal ini disebabkan oleh budidaya 

perikanan dan aktivitas masyarakat sekitar yang membuang limbah rumah tangga langsung ke perairan 

Danau Limboto. 

Kata Kunci: Kualitas Air, Fosfat, Limbah, Budidaya Perikanan, Danau Limboto 

 

PENDAHULUAN 

Danau adalah daerah perairan yang 

terbentuk secara alami, dan merupakan 

cekungan yang terjadi akibat peristiwa alam 

ataupun secara sengaja dibuat oleh manusia 

yang menyimpan air dari hujan, mata air atau 

sungai. Salah satu danau yang ada di Indonesia 

adalah Danau Limboto yang merupakan danau 

yang terbesar di Provinsi Gorontalo yang 

tergolong unik karena berada dekat dengan 

pusat kota dan kabupaten Gorontalo yang 

melingkupi lima Kecamatan yaitu Batudaa, 

Limboto, Tibawa, Telaga dan Kota Barat 

(Nusantari, 2010).  

Menurut Hienga (2009) dalam Nusantari 

(2010) Danau ini merupakan muara dari empat 

sungai besar di Gorontalo yaitu sungai Alo, 

sungai Daenaa, sungai Bionga dan sungai 

Molalahu. Sekaligus merupakan hulu sungai 

Tapodo yang muaranya menyatu dengan sungai 

Bone Bolango dan mengalir terus ke laut.  

Kondisi Danau Limboto pada akhir 2019 

cukup memprihatinkan. Selain itu, terjadi 

pendangkalan yang cukup besar di Danau 

Limboto. Sesuai dengan Madjowa (2008) 

dalam Nusantari (2010) pada tahun 1932 luas 

danau mencapai 7.000 ha dengan kedalaman 30 

meter. Tahun 1962 luasnya menyusut 4.250 ha, 

kedalaman 10 meter.  Tahun 2002   menyusut 

lagi menjadi 3.000 ha. Kedalaman danau 

limboto saat ini diperkirakan mencapai 2 meter. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Hasim et al., 

(2017) Danau Limboto berada di dataran rendah 

dengan permukaan laut yang memiliki luas ± 

2100 ha dan kedalaman ± 2 meter hingga tahun 

2017. 

Selain itu, kondisi Danau Limboto 

banyak ditumbuhi eceng gondok. Penyebaran 

eceng gondok diperairan dapat menyebabkan 

terjadinya pendangkalan dan tertutupnya 

permukaan perairan. Selain itu, eceng gondok 

menjadi salah satu indikator terjadinya 

eutrofikasi atau pengkayaan nutrien di dalam 

suatu badan air.  

Salah satu sumber hara yang 

menyumbang terjadinya eutrofikasi di perairan 

adalah fosfat. Akumulasi fosfat di perairan 

dapat berasal dari aktivitas masyarakat di
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sekitar danau seperti pembuangan limbah 

rumah tangga di danau. Selain itu, aktivitas 

perikanan juga menyumbang suplai fosfat di 

perairan.Haven et al. (2001) dalam Hasim et al. 

(2017) menyatakan bahwa perikanan budidaya 

di danau memiliki limbah organik tinggi dan 

berperan dalam eutrofikasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kualitas air Danau Limboto ditinjau dari 

kandungan fosfat di perairan Danau Limboto. 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini dilakukan di Danau 

Limboto, Kecamatan Telaga Jaya  Kabupaten 

Gorontalo, dengan lokasi pengambilan sampel 

pada 4 titik stasiun yakni pada daerah inlet, 

median, outlet dan pemukiman warga selama 

bulan Oktober – November. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sampel air di Danau Limboto. 

(Sumber : google.com) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Peta lokasi pengambilan sampel air di Danau Limboto. 

(Sumber: google.com) 
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Titik pengambilan sampel terdiri atas 

empat stasiun yang mewakili daerah inlet, 

median, outlet dan daerah pemukiman.  

1. Stasiun I merupakan inlet atau daerah 

masuknya air di Danau Limboto 

Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten 

Gorontalo.  

2. Stasiun II merupakan median atau tengah di 

Danau Limboto, Kecamatan Telaga Jaya, 

Kabupaten Gorontalo.  

3. Stasiun III merupakan Outlet atau daerah 

keluarnya air dari Danau Limboto, 

Kecamatan Telaga Jaya, Kabupaten 

Gorontalo. 

4. Stasiun IV merupakan Pemukiman warga 

yang terletak di sekitar Danau Limboto, 

tepatnya di Desa Tabumela Kabupaten 

Gorontalo. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan metode Purposive (Tatangindatu 

dkk, 2013) yaitu pada 4 titik yang telah 

ditentukan pada masing-masing stasiun di 

Danau Limboto, Kabupaten Gorontalo. Alat 

yang digunakan adalah botol air kemasan 

ukuran 1500 ml sebagai wadah sampel, 

kamera, kertas label dan alat tulis menulis. 

Pengambilan  sampel air untuk analisis 

kandungan fosfat dilakukan sebanyak satu kali 

dalam seminggu selama 1 bulan di 4 

stasiundengan pengambilan sampel 

menggunakan botol berukuran 1500 ml pada 

masing-masing stasiun.Selanjutnya sampel di 

analisis di Laboratorium Kesehatan Daerah 

Provinsi Gorontalo.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Analisis Phospat di Danau Limboto (ml/l) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil Analisis Phospat di Danau Limboto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa kandungan fosfat pada empat stasiun 

berada pada rentang 0.18 – 1.59 mg/l. Buku 

mutu fosfat yang mengacu pada Peraturan 

Pemerintah No. 82 Tahun 2001 yakni sebesar 

0,2 mg/l. Menurut EPA (2002), secara umum 

kadar fosfat rata-rata yang ada di danau limboto 

berkisar antara 0.50 – 0.95 mg/l. Hal ini 

Waktu 
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Daerah 

Median 

Daerah 

Outlet 

Daerah 

Pemukiman 

Minggu 1 1,59 0,54 0,52 0,80 

Minggu 2 0,64 0,71 0,45 0,37 

Minggu 3 0,40 0,50 0,26 0,41 

Minggu 4 0,18 0,66 1,04 0,41 
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menunjukkan bahwa danau limboto 

mengandung kadar fosfat yang tergolong tinggi 

karena berada jauh di atas baku mutu. 

Kadar fosfat pada penelitian ini masih 

lebih tinggi dibandingkan dengan penelitian 

Lihawa dan Mahmud (2017) yakni berkisar 

antara 0,8-1,2 mg/l. Kandungan fosfat yang 

tinggi ini dapat diakibatkan oleh aktivitas 

budidaya ikan oleh masyarakat di sekitar danau 

limboto. Pernyataan ini didukung oleh 

Tatangindatu (2013) yang menunjukan bahwa 

pellet ikan yang tidak dikonsumsi oleh ikan, 

sebagian terakumulasi pada daerah perairan 

danau yang menyebabkan tingginya kadar 

fosfat di danau. Lebih lanjut, Sastrawijaya 

(2009) menyatakan bahwa senyawa fosfor 

dapat berasal dari kotoran limbah, sisa 

pertanian, kotoran hewan, sisa tanaman dan 

hewan yang mati. Naik turunnya konsentrasi 

fosfat di air dipengaruhi oleh curah hujan. 

Menurut Indrayani dkk (2015) konsentrasi 

fosfat cenderung naik dengan menurunnya 

curah hujan dan menurun saat terjadi 

peningkatan curah hujan. 

Peningkatan senyawa fosfat di perairan 

dapat terjadi akibat suplai nutrien, aktivitas 

penduduk sekitar danau, dan kegiatan budidaya 

perikanan. Aktivitas lainnya dari masyarakat di 

sekitar danau limboto yang turut menyuplai 

kandungan fosfat yaitu membuang sisa limbah 

rumah tangga seperti air cucian langsung ke 

aliran air yang mengalir langsung ke perairan 

Danau Limboto yang berada di belakang 

maupun samping rumah penduduk.  

Peningkatan jumlah fosfat pada 

perairan danau limboto dapat memicu 

produktivitas yang sangat tinggi, sehingga pada 

danau eutrofik sering terjadi ledakan populasi 

alga yang menyebabkan oksigen terlarut pada 

dasar perairan mengalami penurunan. Lebih 

lanjut, banyaknya alga dapat dengan mudah 

menangkap partikel tanah sehingga proses 

pendangkalan danau menjadi lebih cepat. 

Potensi danau limboto sebagai daerah 

kawasan wisata dapat menurun akibat 

kerusakan danau dari segi fisik dan kimia. 

Kerusakan danau limboto yang terus-menerus 

terjadi dapat diatasi dengan melakukan 

tindakan pencegahan dan pengendalian seperti 

mengurangi masuknya fosfat dalam danau 

dengan tidak menggunakan bahan rumah 

tangga yang mengandung fosfat yang tinggi 

atau yang bersifat ramah lingkungan. Hal lain 

yang dapat dilakukan yakni membuat saluran 

air atau irigasi dengan tepat agar limbah rumah 

tangga dari masyarakat sekitar tidak langsung 

mengalir atau masuk ke perairan Danau 

Limboto. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis kadar fosfat danau 

limboto yang berkisar 0,18-1,59 mg/l, kondisi 

ini rata-rata lebih tinggi dari baku mutu 0,2 

mg/l. Hal ini menunjukkan bahwa perairan 

danau limboto telah mengalami pencemaran 

akibat limbah rumah tangga dan budidaya 

perikanan yang terus-menerus menyuplai fosfat 

di Danau Limboto 
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